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Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni (1) menjelaskan dan mengetahui situasi
kohesi sosial pada masyarakat di Peot pasca relokasi pusat perkantoran Pemerintahan
Manggarai Timur (2) menjelaskan dan mengetahui konsep-konsep dasar atau pokok
pikiran tentang teori integrasi, (3) mendeskripsikan dan menjelaskan masyarakat Peot
dan situasinya selama pasca relokasi pusat perkantoran Pemerintahan Manggarai Timur.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Objek yang
diteliti ialah kohesi sosial masyarakat di Peot dan perubahannya pasca relokasi pusat
perkantoran Pemerintahan Manggarai Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relokasi pusat perkantoran Pemerintahan
Manggarai Timur menimbulkan perubahan sosial sebagai berikut; (1) degradasi fungsi
kepemimpinan tradisional, (2) perubahan pola perilaku masyarakat yang ditandai
dengan meningkatnya budaya komsumtif dan persaingan ekonomi yang tidak sehat, (3)
kesenjangan sosial-ekonomi, (4) interaksi sosial yang pasif dan solidaritas sosial yang
kurang baik dan (5) kurangnya relasi sosial antara anggota masyarakat. Perubahan-
perubahan tersebut berdampak terhadap kohesi sosial, keteraturan hidup sosial
masyarakat, relasi sosial kemasyarakatan dan interelasi personal-komunal antara
anggota masyarakat. Untuk menjaga stabilitas kohesi sosial dan keteraturan hidup
sosial, maka dibutuhkan proses integrasi sosial yang dilakukan lewat beberapa kiat
maupun peluang-peluang tertentu. Kiat-kiat dan peluang tersebut berkontribusi
membuka ruang pergumulan sosial secara personal maupun komunal dan membantu
menciptakan hubungan sosial yang baik dalam sebuah komunitas sosial yang terpadu.
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This Research has several objectives, namely (1) explaining and knowing the situation
of social cohesion in Peot’s society after the relocation of the East Manggarai
Government office center, (2) explaining and knowing the basic concepts or main
ideas about integration theory, (3) describing and explaining the society of Peot and
its situation after the relocation of the East Manggarai Government office center. The
method used in the research is descriptive qualitative. The object studies is the social
cohesion of the Peot society and its changes after the relocation of the East Manggarai
Government office center.

The research results show that the relocation of the East Manggarai Government
office center caused the following social change; (1) degradation of traditional
leadership functions, (2) changes in society behavior patterns characterized by
increasing comsumption culture and unhealthy economic competition, (3) socio-
economic disparities, (4) passive social interaction and poor social solidarity, and (5)
lack of social relations between members of society. These changes have an impact on
social cohesion, the orderliness of social life in society, social relations in society and
personal-communal interrelations between members of society. To maintain the
stability of social cohesion and orderliness of social life a social integration process is
needed which is carried out through several tips and certain opportunities. These tips
and opportunities contribute to opening up space for personal and communal social
struggle and help create good social relations in an integrated social community.
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